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Abstract 
Program planning Is a crucial thing to be designed in order to provide a basic foundation 
for running an activity and to assess the progress of the job. A well designed program 
planning will play an Important role In providing a framework to the Implementation stage 
of the program. Extension as a non formal education conducted In the fisheries 
communities has an objective to help people to help themselves In terms of Improvement 
of the quality of life including better livelihoods, better business and better SOCial 
environment. To achieve this objective, It Is clear that a strategic planning for the 
Improvement community should be established. People work with the community, such as 
extension workers, lecturers, researchers, trainers and non govermental organisation 
should have a holistic view about how should a program planning be constructed to face 
and to solve the complex Issue of fisheries community development. 
Key word: extension, program planning, fisheries community dan development. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memllikl 17.506 pulau, 
dengan garls pantal sepanjang 81.000 Ian, dan luas laut sekltar 3,1 juta km 2 yaknl0,3 
juta Ian 2 peralran teritorlal dan 2,8 juta Ian 2 peralran nusantara atau 62 % darl luas 
terltorlalnya. Hal Inl merupakan patensl sumber daya terpendam yang sangat besar untuk 
dlkembangkan. Sektor kelautan dan perlkanan sangat dlbutuhkan perannya untuk 
menlngkatkan pertumbuhan ekonoml yang bertujuan untuk menlngkatkan kesejahteraan 
masyarakat, termasuk nelayan dan keluarganya. 
Vis' pembangunan kelautan dan perlkanan adalah ekosistem laut dan peralran tawar 
beserta segenap sumber daya alam yang terkandung dl dalamnya merupakan anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa yang harus disyukurl, dipellhara kelestarlannya dan dldayagunakan 
secara optimal dan berkelanjutan bagi kesatuan, kemajuan dan kesejahteraan bangsa 
Indonesia (Pusdiklat Perlkanan DKP, 2002). Dengan VlSi tersebut, misl pembangunan 
perlkanan adalah: 
1. Penlngkatan Icesejahteraan masyarakat nelayan, pembudidaya lkan dan 
masyarakat pesisir lainnya. 
2. Peningkatan peran sektor perikanan dan kelautan sebagai sumber pertumbuhan 
ekonoml. 
3. Penlngkatan keserdasan dan kesehatan bangsa melalul penlngkatan konsumsi 
lkan. 
- 4. Pemeliharaan dan peningkatan daya du'kung serta kualitas lingkungan perairan 
tawar, peslsir, pulau-pulau kecil dan'lautan. 
5. Penlngkatan peran laut sebagal pemersatu bangsa dan peningkatan budaya 
bahari bangsa Indonesia. 
Guna menjalankan visi dan mencapai tujuan mlsi tersebut diperlukan beberapa faktor 
pendukung diantaranya adalah perbalkan dalam pengeJolaan usaha perlkanan balk 
budidaya air tawai" dan penangkapan, pengembangan teknologl penangkapan, pengolahan 
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dan pemasaran hasil per1kanan yang tentunya disertal dengan penlngkatan kualitas 
sumberdaya manusia. Berkaitan dengan faktor pendukung inl, maka penyuluhan 
memegang peran pentlng Ichususnya sebagal wahana pendidikan non formal yang 
berperan membantu terjadinya perubahan yang positlf dalam hal pengetahuan, 
keterampilan teknis, sikap, motivasi serta perbaikan kemampuan berbisnis dan 
bermasyarakat. Metode penyuluhan berkembang terus mengikuti perubahan zaman 
dengan berbagal indikasinya (Amanah, 2000) seperti perombakan struktur organlsasi, 
strategl perencanaan, re-organlsaSi, penglcayaan teknik dan keterampllan penyuluh dan 
mendefinisl kembali prioritas baru. 
Pembangunan per1kanan hanya akan berhasil dengan dlsusunnya perencanaan program 
yang matang. Salah satu mlsl pembangunan perikanan yaknl pemberdayaan dan 
penlnglcatan kesejahteraan petani nelayan dipilih sebagal telaahan utama dalam penulisan 
makalah Inl. Perencanaan program penyuluhan per1u dirancang untuk memajulcan petanl 
nelayan. Selanjutnya, perencanaan program tersebut hanya alcan berhasil mencapai 
tujuan, jilca dalam pelaksanaannya berhasil mellbatkan partlsipasl segenap plhak terkait 
sepertl pemuka masyarakat, petani-nelayan, dukungan pemerintah laical dan penyuluh 
sendlri. Hal Ini berartl, program penyuluhan perikanan tersebut harus didasarlcan pada 
kondisi setempat, kebutuhan masyarakat dan secara nyata dapat diimplemantaslkan 
untuk mencapal tujuan yakni petani-nelayan yang mandiri dari segl sosial ekonominya. 
Oalam keglatan usaha per1lcanan, terilbat tiga unsur utama yaitu komoditas perllcanan, 
IIngkungan dan man usia sebagal pengelolanya. Upaya menlngkatlcan pendapatan rumah 
tangga nelayan dapat dilakukan melalul perbaikan pengelolaan proses produksi dan pasca 
panen perikanan tangkap maupun budldaya, penerapan teknologl yang tepat, 
memperbalki keadaan lingkungan, serta sangat penting untuk menlnglcatkan kemampuan 
manajemen dan sumber daya manuslanya. Menyadari bahwa perencanaan yang disusun 
dengan cermat alcan merupalcan fondasl yang menentulcan keberhasilan pencapaian 
tujuan penyuluhan, maka dipandang periu mendlskusilcan upaya strategls penyusunan 
program penyuluhan perikanan guna penlngkatan pendapatan nelayan dan masyarakat 
peslsir di lokasl studi. 
Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan makalah Ini tidak lain adalah untuk 
• Menyusun sebuah perencanaan program penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat nelayan di Oesa Anturan, Kecamatan Buleleng, Bali 
• Mengaplilcasikan teori perencanaan dalam menyusun perencanaan kegiatan program 
penyuluhan di lapangan dan mengembangkan konsep perencanaan program sesual 
kondisi yang dihadapi masyaralcat pesisir. 
Metoda Penulisan 
Malcalah llni disusun t>erdasarlcan hasll survai di Oesa Anturan, Kabupaten Buleleng, Bali. 
Guna memperoleh Informasl bagi kajlan Inl, dilakukan pengumpulan data primer da'n 
sekunder. Pengumpulan data primer dllakukan secara berkelanjutan mulai bulan Maret 
hingga bulan lull 2002. Kegiatan surval diantaranya dilakukan dengan teknik wawancara 
dengan Kepala Baglan Program Penyuluhan dan lima orang stat pacta Oinas Kelautan dan 
Peri kanan, dua orang petugas penyuluh lapangan, Ketua beserta pengurus pada Kelompok 
Nelayan dan lima orang perempuan nelayan, dan beberapa orang anggota masyaralcat 
setempat yang dijumpal pada saat survai. Selanjutnya kegiatan untuk memperoleh 
gambaran lenglcap tentang kondisi, kegiatan yang beriangsung dan permasalahan 
setempat dilakulcan dengan berbagal teknlk yaitu diskusi dengan pemulca masyarakat 
Oesa Anturan, wawancara mendalam dengan nelayan dan masyarakat pesisir di Anturan, 
dan melakulcan transect walks. 
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Data sekunder yang dikumpulkan meliputi data tentang kepemillkan alat tangkap dan 
berbagai kegiatan penyuluhan yang didapat darl Kantor Dinas Kelautan dan Perlkanan 
Kabupaten Buleleng. Penulls juga melakukan studi literatur guna memperoleh informasi 
yang lebih lengkap tentang perencanaan program penyuluhan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Perencanaan Program Penyuluhan 
Perencanaan menurut Roger A. Kaufmann (1972:6) merupakan proyeksl tentang apa yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang baik, bemilai dan memiliki elemen-elemen 
sebagai berlkut: 
• Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
• Memllih kebutuhan berdasarkan prlorltas guna pengambilan keputusan 
• Spesifikasi tentang hasli yang perlu dicapal untuk tiap-tiap kebutuhan 
• Identifikasi keperluan untuk memenuhl kebutuhan yang dipilih guna 
menyelesaikan masalah; 
• Sebuah urutan rangkaian hasil yang dicapai untuk memenuhl kebutuhan yang 
dildentifikasl dan 
• Identifikasl strategis dan taktik altematif yang mungkin dapat memenuhi 
kebutuhan termasuk menguraikan keuntungan dan kerugian setiap perangkat 
strategis dan taktik. 
Perencanaan sangat penting dllakukan sebelum melaksanakan suatu kegiatan 
sebagaimana dikemukakan oleh Chi-Wen Chang (1974:91-92) "Plan your work lind work. 
your plan." Sebuah perencanaan yang baik, akan mampu menjawab pertanyaan tentang: 
• Apa persoalan yang dihadapi dan apa tujuan yang hendak dicapai 
• Bagaimana cara melakukan langkah-Iangkah untuk mencapai tujuan 
• Dimana, dan kapan dilakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 
• Siapa yang melaksanakan 
• Bagaimana eara mengevaluasi kegiatan 
Penyuluhan merupakan slstem pendidikan non-formal untuk mengubah perllaku 
(pengetahuan, slkap, dan keterampilan) sasaran agar mau dan mampu berperan sesuai 
dengan kedudukannya, untuk mengatasi masalah yang dihadapinya (Slamet, 1978:114-_ 
117; Siamet, 2003). Diharapkan melalui perubahan perllaku, masyarakat sasaran dapat 
mengatasl permasalahan yang dihadapi. Masalah dislni adalah keadaan yang tidak 
memuaskan yang menyebabkan keadaan baru yang diinginkan tidak dapat tercapai. 
Perbedaan keadaan asal (aktual) dengan keadaan yang diinglnkan (potensial) disebut 
kebutuhan. 
Penyuluhan umumnya ditujukan kepada orang dewasa sebagai suatu proses pembelajaran 
yang dapat membantu orang dewasa rY1fenemukan, memahami dan mendalami sesuatu 
sehingga dengan demiklan akan menumbuhkan kesadaran seseorang akan sesuatu 
tersebut. Orang dewasa merupakim orang yang sudah kaya pengalaman sehingga 
menurut Brundage dan Mackeraeher (dalam Simpson, I. 1993:151) dalam pendidikan 
orang dewasa perlu diterapkan prinslp-prlnsip berlkut: 
1. Pembelajaran orang dewasa didasarkan pada pengalaman masa lalu dan patut 
dlhargal. 
2. Pengalaman masa lampau tersebut harus dihargai oleh peserta lainnya dan harus 
diupayakan diterapkan dalam proses belajar. 
3. lIngkungan mempengaruhi kemampuan orang dewasa dalam belajar. 
4. Orang dewasa akan belajar bahan atau materl yang dia perlukan (selektlf). 
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5. Orang dewasa dapat didorong untuk belajar pada materl yang relevan pada peran 
daan kehldupannya saat Inl. 
6. Orang dewasa belajar untuk kehldupannya dan untuk merelca yang terlibat dalam 
kelompoknya. Kekurang puasan dapat timbul ketllca program belajar tersebut 
mengabailcan anggota kelompoknya. 
Program penyuluhan merupakan program pendidikan yang tak terpisahkan darl program 
pembangunan, sehingga perlu dlketahui falsafah atau niJai-nllai sebagai pegangan dalam 
melaksanalcan program-program kegiatan yang disusun. Terdapat lima falsafah yang 
perlu dipahami yaitu: 
(I) Falsafah pendidikan,Pendidikan merupakan cara terbaik untuk mengembangkan 
potensl yang dimiliki individu secara optimal dalam memandang sesuatu (Houle, 
1965; Combs, Avila dan Purkey, 1971). Sedangkan Miller (dalam BarloW, 1974) 
menyatakan bahwa potensi sumber daya manusia dapat dimanfaatkan meialul 
pendidlkan. 
(ii) Falsafah pentlngnya individu (Kelsey dan Hearne 1955:371) 
(iii) Falsafah demokrasl: Melalui kondisl yang demokratis, orang akan menemukan 
harga dirt dan Integrltas dirtnya sehingga lebih mampu mengembangkan diri. 
(Iii) Falsafah kontinyuitas 
(iv) Falsafah membantu merelca adalah membantu dirt mereka sendirl (Help them to 
help themselves):berarti penyuluhan tidak semata-mata menyampallcan materl 
tetapl bagalmana memandlrlkan masyarakat yang didamplnglnya. 
Program dalam model penyusunan program menurut Leagans (1962) terdlrl atas keadaan, 
masalah, tujuan dan cara mencapainya. Selain itu, tiap program penyuluhan perlu 
memasuklcan unsur evaluasi. Atas dasar evaluasl Inilah dlbuat program berlkutnya, 
sehlngga proses perencanaan dapat dibuat diagram sepertl tampak pada Gambar 1. 
Rencana kerja, apa dan 
bagalmana cara penyuluhan 
Program penyuluhan: tujuan 




. Surval keadaan . 
dan kebutuhan 
yang dihadapi 
Kalender kerja kapan 
dllakukan penyuluhan 
J 
Evaluasi menllai hasil 
penaksanaan (sampai 
seberapa jaul) tujuan telah 
dicapai) 
Gambar 1. Proses Perencanaan Penyuluhan 
Langlcah-Iangkah dalam penyusunan program penyuluhan secara rlnglcas adalah sebagai 
berlkut 
A. Tinjauan Umum Keadaan daerah 
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Keadaan daerah dapat dlketahul dengan melaksanakan kegiatan pengenalan daerah 
kerja yang mel/putl aspek teknik, ekonomi dan sosial. 
B. Masalah 
Masalah adalah faktor-faktor yang menjadlkan penyebab terjadinya keadaan yang 
tidak memuaskan. Masalah yang dimasukkan dalam program adalah persoalan 
tentang "perilaku· dan "non perilaku-. Masalah perilaku menyangkut persoalan yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan usaha nelayan-petanl lkan. Sedangkan 
masalah non perilaku adalah masalah yang tidak berhubungan langsung dengan 
kegiatan usaha yang dijalankan petani atau nelayan seperti cara memperoleh kredit 
yang lebih mudah, bagaimana menjual harga produk yang lebih murah, bagalmana 
cara mendapatkan sarana produksl yang leblh murah dan lain-lain. 
C. Tujuan dan Cara mencapal tujuan 
Tujuan dalam program merupakan pemyataan pemecahan masalah atau pemyataan 
apa yang hendak dicapai. Dalam suatu program terdapat dua macam tujuan yaltu: 
• Tujuan program yaltu tujuan yang dapat memecahkan masalah umum . 
• TUjuan kegiatan yaltu tujuan yang dapat memecahkan masalah khusus. 
Penyuluhan dalam Konteks Perubahan Berencana 
Suatu masyarakat tidak dapat maju dengan sendirinya tanpa adanya pembangunan. 
Pembangunan Itu sendiri akan berlangsung blla masyarakat telah dapat lepas dari 
problema kehldupan yang dihadapi. Sebaglan besar masyarakat memlllld· persoalan 
kehldupan yang speslfik. Petanl lkan dan nelayan memllikl persoalan kehldupan yang 
khas, yang umumnya maslh berkutat dengan persoalan penlngkatan taraf hid up dan 
kesejahteraan. Dengan semakln berkembangnya Inovasl dan teknologl di bldang 
perl kanan, maka dlperiukan sebuah kegiatan untuk melakukan perubahan-perubahan 
kepada masyarakat untuk mengatasi isu yang dihadap/ terleblh dahulu. 
Guna melaksanakan perubahan tersebut, diperiukan keglatan penyuluhan yang 
merupakan wahana untuk melakukan perubahan. Penyuluhan sangat diperiukan dalam 
pengembangan masyarakat tani-nelayan agar masyarakat mampu mandiri. Anne W. Van 
den Bann dan H. Stuart Hawkins (1988:11-13) menyebutkan bahwa penyuluhan berperan 
pentlng untuk meningkatkan kesejahteraan petanl dan keluarganya melalul perubahan 
perilaku dalam berusahatanl, berbisnls dan bermasyarakat. Untuk melakukan Itu semua, 
jelas penyuluhan mencakup keglatan untuk melakukan perubahan berencana. Perubahan 
berencana yang dllakukan dapat terjadl dalam skala Indivldu, kelompok, masyarakat dan 
organisasi yang lebih luas (Uppltt dkk, 1958:34). Dikemukakan oleh Uppitt dkk 
(1958:130-134), bahwa perubahan berencana mencakup tujuh tahapan yaltu 
I. Mengembangkan keperiuan untuk suatu perubahan ("unfreezJng"). 
Ii. Mendptakan hubungan untuk berubah. 
Iii. K1arifikasl atau diagnosis masalah sistem Idien. 
iv. Pemilihan altematif penyelesaian, masalah dan tujuan; menciptakan tujuan 
dan maksud setiap tindakan. 
v. Transfotmasi menuju,upaya perubahan nyata. 
vi. Generalisasi dan stabillsasl perubahan ("freezing). 
vii. Hubungan antara agen dengan klien mulai berakhlr karena klien mulal 
mandlri. Namun, hubungan dapat terjalln lagl dalam fenomena lain. 
Leagans (1962), mengemukakan bahwa dalam pendidikan penyuluhan terdapat empat 
masalah yang periu diperhatikan yaltu; 
• Changes In what people know - their knowledge of themselves of their society and of 
their physical environment 
• Changes In what people can do - their skill, mental and physical 
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• Changes in what people think and feel their attitude toward themselves, toward their 
society and toward their physical envlron~nt 
• Changes In what people actually do their actions related to factors determining their 
own welfare 
Untuk keiangsungan hidupnya, setlap anggota masyarakat harus berupaya mengadakan 
perubahan kebudayaan. Perubahan kebudayaan tlmbul sebagal akibat adanya penemuan-
penemuan baru balk yang berasal darl dalam maupun dari luar masyarakat tersebut. 
Terdapat perbedaan dalam penyebaran perubahan dl masyarakat yaltu ada yang 
menyebar dengan cepat (=penularan) dan yang lambat (= dlfusl). Hal inl dlsebabkan 
adanya perbedaan kematangan masyarakat untuk menerlma (=reseptivltas) perubahan 
yang bersangkutan. Derajat reseptivltas Inl bergantung pada berbagal keadaan dalam 
masyarakat sepertl tlngkat pendldlkan, adat Istladat, kontak soslal, nllal-nilai hidup, 
kebutuhan yang dirasakan, teknologl, pengelompokan dan pelaplsan masyarakat, 
perspektlf ekonoml dU. 
Dalam proses reseptlvltas perobahan, terdapat orang-orang yang menjadikan tugas 
hidupnya secara bayaran ataupun sukareia melakukan usaha-usaha pematangan 
masyarakat untuk perobahan Itu, blasa disebut "penggerak pembaharuan (change 
agent)". Dlsamplng adanya golongan yang mendukung ke arah perobahan, terdapat pula 
orang-orang yang tldak suka perobahan atau tidak percaya akan manfaat perobahan, 
malahan ada yang menghalanglnya sama sekali. Mereka inl blasanya terdiri dari: 
a. Goiongan yang Ingin melindungi kepentlngannya (vested Interesti. 
b. Golongan sentlmentalls, yaltu tldak menglnglnkan perobahan Itu, tldak percaya 
perobahan Itu akan bermanfaat. 
c. GoIongan slnls, mengalah sebelum berusaha ke arah Itu. 
d. Golongan yang menentang perobahan tanpa alasan, kecuali hanya menentang saja, 
terutama blla perobahan Itu dlprakarsal oleh orang-orang lain. 
e. Goiongan yang dlyakinkan ter1eblh dahulu sebelum melakukan perubahan. 
f. Golongan yang tldak sanggup mengadakan perubahan mesklpun mung kin menyadari 
manfaat, dlsebabkan karena keadaan ekonomi soslalnya tldak mengizinkan atau 
karena cacat badan dan rohanlnya. 
Penerimaan perubahan oleh suatu masyarakat dapat dipercepat secara teratur (akselarasl) 
dengan pelbagal jalan penlruan (Imitation), pendldikan (education), pembujukan 
(persuasion), propaganda (promotion), perlntah (Instruction) dan paksaan (coercion). 
Penyuluhan perlkanan sebagal suatu slstem pendldlkan yang dalam prakteknya juga 
mempergunakan cara-cara lain sepertl penlruan, pembujukan dan propaganda. cara 
perlntah sediklt sekali dllakukan sementara paksaan malahan dlhlndari. 
Tlpe-tipe Program Penyuluhan 
. . 
Program yang dimaksudkan dalam tulisan Inl adalah merupakan hasil dari semua kegiatan 
pemrograman yang melibatkan pendidik dan peserta didik (Boyle, 1981:5). Contoh 
program misalnya Identlfikasi kebutuhan, perencanaan pengajaran, evaluasi dan 
sebagainya. Program pengembangan merupakan serangkalan tindakan dan keputusan 
yang dapat mempengaruhi orang-orang yang berkaitan. PatrickG. Boyle (1981: 7 ) 
menyebutkan tiga jenls program yaitu deveiopmental programs, institutional programs 
dan Informational programs. Guna membandingkan ketiga jenls program tersebut dapat 
diperhatlkan Tabel 1. Programer blsa memilih jenls program mana yang sesual dengan 
sltuasl di lapangan. 
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a 1. Ana isis e n moan P rba d' loa lpe 'rogram Ti Ti P 
Faktor Tlpe-tipe Program Develoj>mental Instltuslonal Informasional 
Tujuan Utama Mendeflnlslkan dan Mengembangkan dan Pertukaran 
menyelesalkan meningkat kan informasi 
masalah Individu, kemampuan dasar, 
kelompok dan keterampilan, 
masyarakat pengetahuan dan 
kompetensl Individu 
Sumber tujuan Dikembangkan dart Dikembangkan dart Bersumber dari 
yang ingin kebutuhan atau dlslplin atau bldang Informasl baru yang 
dicaapai masalah-masalah pengetahuan dan tersedla dart hasJl 
utama dart pendidik penelitian, hukum 
atau peraturan 
baru 
penggunaan Pengetahuan atau lsi Fokusnya adalah Isl ditransfer 
pengetahuan . dlgunakan untuk penguasaanterhadap kepada Idien 
membantu penyelesaian lsi atau pengetahuan. sebagal 
masalah. Merupakan Program terfokus penggunaan 
alat mencapai tujuan pada cara langsung 
pencapaian tujuan (secepatnya) 
Keteriibatan Terilbat dalam Keterampllan dalam Keterilbatan dalam 
peserta didlk penentuan masalah Implementasl penerlmaan 
atau kebutuhan dan pengalaman belajar informasl 
ruang lingkup serta slfat 
program 
Peranan Memberikan fasllitas Mendesemlnaslkan Menyediakan 
perencana pada seluruh proses pengetahuan melalui jawaban atas 
pendidikan dart proses instruksional pennintaan 
identlflkasl kebutuhan Informasl 
hlngga evaluasl. 
Peranan lalnnya adalah 
promosi, legltimasl dan 
mengkomunlkasikan 
hasll 
Ukuran Keefektlfan ditentukan Keefektifan Keefektifan 
keefektlfan oleh kualitas dan ditentukan oleh ditentukan oleh 
derajat pengembangan penguasaan Idlen jumJah orang yang 
keterampilan dalam terhadap lsi atau dicapal dan kualitas 
menyelesalkan masalah kelnglnan terhadap Informasl yang 
oleh individu, kelompok kompetensi didistrtbusikan 
dan masyarakat 
Pennasalahan Pembangunan Pelikanan 
Salah satu arah dan kebijakan sektor kelautan dalam GBHN 1993 adalah pendayagunaan 
sumber daya laut dan pemanfaatan fungsl wilayah laut naslonal, termasuk Zona Ekonomi 
Eksluslf Indonesia (ZEEI). Pengelolaan patensl kelautan untuk berbagal keglatan ekonomi 
dipacu melalul penlngkatan Investaasl, dengan menylapkan perencanaan makso dan 
mikro dalam bentuk tata ruang, memanfaatkan i1mu pengetahuan dan teknologl, penataan 
kelembagaan serta memperhatlkan kelestartaan lingkungan. Tujuan yang Ingln dicapal 
oleh setlap nelayan dalam keglatan usahanya dalam jangka waktu tertentu adalah untuk 
dapat memperolJeh hasil tangkapan seoptimal mungkln. Hasil tangkapan nelayan tersebut 
menurut Zarmawl IsmalJ (dalam Masyhuri, 1998:15) dipengaruhl oIeh faktor Internal dan 
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ekstemal. Faktor intemal berhubungan dengan kemampuan teknls dan manajemen. 
Masalah teknls berhubungan dengan jenis annada dan alat tangkap yang dimllikl, 
sedangkan aspek manaJemen berkaitan dengan slkap atau perilaku serta kemampuan 
nelayan dalam pengembangan usahanya. Faktor ekstemal berhubungan dengan 
lingkungan yang ada yang dipengaruhi oleh faktor degradasi lingkungan, kelembagaan 
ekonomi dan konversl lahan. 
Berkaitan dengan hal di atas, maka Rohmin Oahuri (2000:89) mengemukakan bahwa 
masalah pembangunan perlkanan merupakaan kesenjangan antar kondisi yang diinginkan 
dengan kenyataan yang terjadl. Kondisi pembangunan perikanan yang diinglnkan adalah 
suatu pembangunan perikanan yang dapat memanfaatkan sumber daya ikan beserta 
ekoslstem perairannya untuk kesejahteraan manusia, terutama nelayan dan petani lkan 
secara berkelanjutan (on sustainable basis). Guna mencapal kondisl pembangunan 
perikanan yang dituju, maka ada lima hal yang harus dlcapai: 
(1) pemenuhan kebutuhan konsumsi produk perikanan dalam negeri; 
(2) peningkatan perolehan devisa; 
(3) peningkatan produksi perikanan sesuai dengan potensi lestari dan daya dukung 
IIngkungan; 
(4) pemeliharaan kelestarian stok lkan dan daya dukung lingkungannya; 
(5) penlngkatan kesejahteraan nelayan dan petanl ikan. 
Belum semua potensi perikanan di Indonesia tergali sepenuhnya. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah maslh terbatasnya sumber daya manusia dalam mengeJola potensi 
perairan. SeJaln itu, sektor perlkanan hingga saat Ini maslh didominasi oleh netayan keelJ 
dan tradisional dengan tlngkat pendidikan rendah, sehlngga tingkat teknologl, lnovasl, dan 
penyerapan Infonnasi menjadi rendah dan akibatnya produktlvitas menjadi rendah pula 
(Oamanhuri, 2001:2). Oengan pemanfaatan sumberdaya perikanan secara optimum 
maka manfaat yang ditimbulkan cukup besar terhadap penlngkatan kesejahteraan neJayan 
dan masyarakat pada umumnya karena banyak aspek lain yang akan terkait, seperti 
aspek pengolahan; pemasaran, jasa, transportasl dan lain-lain. 
Kemajuan sebagai konsekuensi pembangunan tidak akan terwujud tanpa adanya 
perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusla di sektor 
perikanan dan kelautan. Untuk itu, nelayan dan keluarganya sebagai pengeJola usaha 
penangkapan dan pengoJahan lkan periu meningkatkan kemauan dan kemampuannya 
sehingga peningkatan taraf hldup dapat dicapal. Olsinllah peran penyuJuhan dalam 
konteks pemberdayaan masyarakat diperiukan. Program penyuluhan yang relevan 
dengan situasl dan kondisl masyarakat Iokal periu disusun. Netayan di Oesa Anturan 
dalam penyusunan program penyuluhan Ini temyata sangat memeriukan keterampilan di 
bidang manajemen usaha penangkapan, pengolahan hasil perikanan dan pemasaran hasll 
perlkanan. Oiharapkan dengan adanya perencanaan program penyuluhan ini dapat 
dijadlkan acuan dalam pengembangan nelayan di desa setempat. 
Perul,:>ahan berencana pada dasamya merupakal} suatu proses yang dinamis yang 
djrancang oIeh perencana guna mencapai tujuan yang dilnglnkan. Karenanya, kegiatan Inj 
harus dapat mendayagunakan dinamika dan kebutuhan masyarakat untuk dapat 
mengantislpasi perubahan. Perubahan berencana harus selalu diawali dengan 
pengumpulan data sebagai bahan dalam menganalisis sltuasi dan Identifikasi masalah. 
Keglatan analisis situasl dan Identifikasl masalah periu djperhatikan dengan balk, sebab 
jlka tldak teridentlfikasl dengan obyektlf akan mempengaruhl langkah penylapan dan 
pelaksanaan keglatan lebih jauh. Berkaltan dengan pentlngnya perencanaan dalam 
pembangunan perikanan, maka makalah Inl memfokuskan perhatian pada perencanaan 
program penyuluhan bidang pengolahan hasll perikanan tangkap, sesual dengan kondisi 
yang dlhadapl nelayan dl desa Anturan. 
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Pembangunan perikanan Kabupaten Buleleng merupakan perpaduan aspirasi masyarakat 
petanl nelayan dengan potensl wllayah, dlharapkan mampu memberlkan sumbangan yang 
leblh besar dalam pembangunan daerah secara keseluruhan. Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Buleleng (2001:1-2) menyebutkan bahwa tujuan dan sasaran 
pembangunan perikanan di Kabupaten Buleleng adalah untuk menlngkatkan produksl lkan 
yang sangat dlbutuhkan untuk menlngkatkan glzi masyarakat, memberdayakan 
masyarakat peslslr, menlngkatkan pendapatan nelayan sertra mengentaskan kemisklnan, 
penyerapan tenaga kerja di bldang perikanan dan menunjang pendapatan de visa bagi 
negara dan pelestarian sumber daya lkan. 
Desa Ailturan memillkl potensi perikanan yang cukup besar sebagai salah satu wllayah 
yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Mempertimbangkan hal Ini maka periu 
dilakukandilakukan perencanaan program penyuluhan di desa Anturan dengan matert 
kegiatan yang dibutuhkan masyarakat untuk pengembangan dirinya. Dalam melakukan 
perencanaan program penyuluhan di desa Anturan Int akan digunakan metode penyusunan 
rencana program penyuluhan yang dikemukakan oleh Leagan (1962:178-179) yaltu 
. bahwa proses perencanaan dimulai dari tlnjauan umum keadaan Iokasi, penetapan 
masalah, tujuan, dan cara mencapai tujuan. Metode Inl penulis pillh karena memlliki 
keleblhan dalam ketajaman analisa sltuasl dan masalah yang riil dihadapl masyarakat. 
Adapun dalam langkah-Iangkah penyusunan rencana program penyuluhan Inl akan 
dibahas: 
1. Tinjauan umum dan ana lis Is keadaan lokasl 
2. Masalah 
3. Penetapan tujuan 
4. Cara pencapaian tujuan 
5. Evaluasi dan rekonsiderasi 
Tinjauan Umum dan Analisls Keadaan Lokasl 
Kondisi Fislk dan Geografi 
Desa Anturan merupakan salah satu desa peslstr yang ada dl Kabupaten Buleleng yang 
berjarak 8 km ke arah Barat dari Singaraja sebagai Ibukota Kabupaten dan berjarak 87 
km dari Denpasar sebagai lbukota Proplnsl. Oesa Anturan letaknya berdekatan dengan 
kawasan wlsata pantai Lovina. Luas desa Anturan adalah 247 ha yang secara 
administratif berbatasan dengan: 
• Laut Jawa di Sebelah Utara 
• Desa Selat, Kecamatan Sukasada di Sebelah Selatan 
• Desa Kallbukbuk, Kecamatan Buleleng di Sebelah Barat dan 
• Desa Tukadmungga, Kecamatan Buleleng di Sebelah Timur. 
Secara geografis Desa Anturan merupakan dataran rendah dengan ketinggtan 0 - 15 m 
dari permukaan Laut, dengan suhu berklsar antara 28° sampai dengan 32° C. Letaknya 
yang berbatasan dengan Laut Jawa membuat nelayan setempat mampu melakukan 
berbagal usaha perikanan sepertl penangkapan lkan, usaha Ikan hias dan wlsata bahari 
berupa snorkeling dan scuba dlylng. 
Keadaan Lahan dan Penggunaannya 
Hampir sebagian besar tanah di Desa Anturan dimanfaatkan untuk keperiuan pertanian 
yakni sebesar 91.33 %. Penggunaan lainnya adalah untuk perumahan dan kegunaan lain 
sebagaimana tampak pada Tabel 2. 
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Tabel2. Penggunaan lahan di Oesa Anturan, Tahun 2001 
lENIS PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha) PERSENTASE (%) 
Jalan ~OO 0,84 
Sawah dan ladanQ 217 00 9133 
BanQunan umum b,OO 2.53 
Pemukiman/perumahan 1200 5,05 
Makam 10,60 10,25 
lumlah 123760 10000 
Sumber: Monografi Desa Anturan,Tahun 2002 
Kependudukan 
Pada tahun 2001 jumlah penduduk Desa Anturan adalah 4437 orang yang terdiri atas 
2134 orang IakHaki dan 2303 orang perempuan, sedangkan pada tahun 2002, 
rneningkat rnenjadi 4579 (kenalkan sebanyak 3.2 %). Rinclan komposisi penduduk 
berdasarkan usia di Desa Anturan disajikan pada Tabel 5. Tampak dari Tabel 5 bahwa 
komposisi penduduk terbanyak berada pada usia leblh besar darlpada 18 tahun. 
Melihat fenornena Ini, konsekuenslnya adalah rnetode yang dapat digunakan dalam 
kegiatan penyuluhan adalah rnetode pendidikan orang dewasa yang rnemiliki prinsip-
prinslp tertentu, yaltu peserta dldik tidak perlu digurui, materi disesuaikan sasaran, 
waktu pendidlkan yang flekslbel, tldak ada paksaan, kondisl pengajaran yang 
demokratis dan sebagalnya, 
Tabel 5 Sebaran Usia Penduduk di Oesa Anturan 2002 
Desa Anturan 
No. Golongan Umur 
laki-laki Perempuan 
1 o -12 bulan 60 21 
2 13 bulan - 4 tahun 112 198 
3 5 - 6 tahun 82 82 
4 7-12 tahun 259 276 
5 13 - 15 139 136 
6 16 - 18 135 152 
7 19 - 25 343 342 
8 26 - 35 406- 410 
9 36 - 45 . 275 330 
10 46 - 50 102 108 
11 51 - 60 140 171 
12 61 - 75 112 154 
13 Lebih dari 76 tahun 16 18 
2181 2398 
Sumber: Kantor Desa Anturan, 2003 
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nngkat Pendidikan Penduduk 
Penduduk Oesa Anturan dapat dikatakan telah memahami arti pentlngnya pendidlkan, hal 
Inl tampak dari tlngkat pendldlkan yang relatlf tinggl yaknl 44.01 % penduduknya telah 
mengenyam bangku SMA. Olantara penduduk ada yang telah mengenyam pendidikan 
Perguruan Tinggl, yaltu sebesar leblh kurang 4,92 %. Secara lengkap data tentang tlngkat 
pendidlkan penduduk dltampllkan pada Tabel 4. Pendldikan memegang peran penting 
dalam membuka wawasan berplldr seseorang dan tlngkat pendidlkan berkorelasl posltlf 
dengan maldn mudahnya seseorang menerlma sesuatu yang baru dalam proses adopsi 
(Amanah, 1994:25) . 
. Tabel 4. Keadaan Penduduk Oesa Anturan Berdasarkan T1ngkat Pendidikan, Tahun 2001 
TINGKAT PENDlOlKAN ~UMLAH (jiwa) IPERSENTASE (%) 
TK ~9 194 
SO 518 12576 
SMP/Sedera1at ~70 12337 
SMA/Sedera1at 885 ~.01 
~jcademi ~5 ~,23 
Sanana/Pasca Sarjana ~4 169 
Total 12011 10000 
Sumber: Kantor Oesa Anturan, 2002 
Penduduk Berdasarkan Mala Pencaharian 
Mata pencaharlan penduduk desa Anturan beragam, yaltu tanl, buruh tanl, nelayan, 
karyawan, penslunan, pedagang dan penjual jasa. Ragam mata pencaharlan penduduk 
desa Anturan secara lengkap dapat dillhat pada Tabel 5. Desa Anturan sebagal desa 
agraris dan berbatasan langsung dengan laut, memilild populasi petanl dan nelayan yang 
cukup besar. Pada umumnya nelayan juga bekerja sebagal petanl terutama di saat musim 
tldak ada ikan. 
Tabel 5. Ragam Mata Pencaharlan Penduduk Oesa Anturan, Tahun 2001 
MATA PENCAHARIAN JUMLAH (Jiwa) PERSENTASE (%) 
PetanVnelay-an 477 14251 
Buruh tani 230 12050 
Karyawan 92 8,20 
ABRI 52 4.63 ! ; . 
Pedagang. 50 14,46 
lasa 221 1970 
TOTAL 1122 10000 
Sumber: Kantor Oesa Anturan, 2002 
Usaha Pertanian dan Perikanan 
Sebagian besar penduduk memilild usaha utama di bldang pertanlan dan perkebunan dan 
perlkanan (80 %), keglatan lalnnya adalah memandu wisata, dan membuat kerajinan 
.tangan. Usaha tani padi milik penduduk dikelola oleh Subak selaku kelembagaan adat 
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lokal yang mengatur pengairan. Desa Anturan memiliki saluran irigasi sepanjang 100 
meter dengan pompa air dan pembagi air masing-masing 1 buah. 
Tabel6. Sarana dan Prasarana Sosial Ekonomi di Oesa Anturan, Tahun 2001 







Pura Kayangan 3 
Pura Subah 2 
Sarana Perhubungan dan Komunikasi 
Jalan Oesa (Ian) 2 
lembatan 2 
Sepeda 35 
Sepeda motor 548 
Mobil 30 
Perahu motor 35 










Sumber: Data Monografi Oesa Anturan Tahun 2002 
Kegiatan perlkanan yang ada dl desa Anturan sebagian besar merupakan perlkanan 
tangkap (85 %), sedangkan sisanya merupakan layanan jasa wisata bahan dengan 
menggunalcan perahu motor. Terdapat 35 perahu motor, 13 perahu Iayar, dan 25 buah 
sampan sebagalmana dicatat pada Tabel 6. Hasil tangkapan nelayan di Oesa Anturan 
berupa Ilcan tuna, cakalang, kakap, tensl, kembung dan cumi. Hasll tangkapan langsung 
dijual, tanpa mengalami pengolahan Ianjutan. Oiantara nelayan sejumlah 35 % sudah 
bekerja sama dengan pemllik hotel dan restoran, sehingga pemasaran menjadi leblh 
mudah. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya penanganan pasca panen, 
sehingga hasil tangkapan kadang tidak dapat dijual karena produk rusak. 
Lembaga-Iembaga Non Formal 
01 Oesa Anturan terdapat beragam lembaga non formal yaknl organlsasi sosial sebanyak 1 
buah, organisasl kemasyarakatan sebanyak 5 buah dan organlsasi masyarakat dan poIitlk 
sebanyak 15 buah. Oesa Anturan merupakan satu unit desa adat, dan terdapat 4 unit 
banjar adat, dengan memllikl 5 suka duka dan 4 banjar dinas. Oesa adat dikelola oleh 10 
orang pengurus desa adat dan 9 pengurus biasa. Sumber pendapatan desa adat diperoleh 
dan luran krama desa adat dan penjualan hasil kebun desa adat. Bantuan keuangan 
diperoleh darllembaga Perkreditan Oesa. 
12 
155N 0854-5804 Buletin Ekonomi Perikanan Vol. V. No.1 Tahun 2003 
Penasehat: 





















Desa Anturan memillkl satu kelompok nelayan dengan peringkat utama, nama kelompok 
nelayan Inl adalah Taruna Samudera yang dlketual oIeh Ketut Sarka, anggotanya 
berjumlah 48 orang dengan kondisi anggota yang heterogen ditinjau dari segi" 
kepemllikan armada penangkapan. Struktur Organlsasi KNTS ditampilkan pada Gambar 
2. KNTS aktlf menglkutl kegiatan pembinaan perikanan, terlibat dalam Intenslfikasi 
Penangkapan Tlngkat Naslonal, melakukan diverslfikasi usaha seperti usaha ikan hias, 
kerjasama dengan hotel dan restoran untuk membeli hasil tangkapan. 
KNTS memlliki fasilitas fisik berupa gedung untuk penyimpanan surat-surat, ruang 
pertemuan, bangunan untuk usaha lkan hias, dan fasilitas non fisik berupa pinjaman 
uang bagl yang memeriukan. Selaln fasilitas tersebut, berdasarkan data yang diperoleh 
dari Dlnas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buleleng armada dan alat tangkap yang 
dimiliki KNTS adalah sebagaimana tampak pada Tabel 7. 
Tabel 7. lenis Armada dan Alat Tangkap yang Dimiliki oleh KNTS 




Jukung Jukung Seser: Pancing Tonda Orodan 
Motor Ulur 
48 19 4 36 13 16 





Masalah merupakan faktor yang dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan. Faktor-
faktor penyebab itu ada yang berslfaat perilaku dan ada juga yang bersifat non perrilaku' 
Jlka terdapat masalah yang berslfat non perilaku, selanjutnya diidentlfikaslkan faktor-
faktor penyebab terjadlnya masalah non perilaku tersebut sehingga akhimya bisa 
dirumuskan menjadi masalah yang bersifat perilaku. Namun, tidak semua masalah non 
perllaku dapat diubah menjadl masalah yang berslfat perilaku. 
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Contoh: 
Masalah non perllaku 
• Penggunaan perahu motor pada usaha penangkapan ikan di Oesa Anturan, baru 
mencapal 40 % dari jumlah nelayan yang ada di Oesa tersebut. 
Masalah perilaku 
• Leblh kurang 50% anggota KNTS belum memilild manajemen keuangan usaha 
penangkapan yang balk. lika nelayan tersebut melaut dan memperoleh hasil 
tangkapan, temyata belum terblasa menylslhkan sebagian hasilnya untuk 
ditabung. Oisamplng itu nelayan di Oesa Anturan belum memiiliki kemauan yang 
kuat untuk melakukan pengolahan lkan hasil tangkapan menjadi produk lain yang 
bernilai leblh seperti kerupuk, pindang atau terasi. 
Secara umum, usaha rakyat pada sektor penangkapan lkan di Indonesia tumbuh dan 
berkembang berdasarkan pada pengalaman emplrik. Karenanya, corak kedaerahan 
tampak pada usaha-usaha penangkapan Ikan yang ada. Secara struktural, menu rut Arth 
(dalam Masyhuri, 1998:1), ekonoml nelayan mirlp dengan petanl yang dicirikan dengan 
skala usaha yang keell, peralatan dan organisasl pemasaran yang sedemana, eksploitasi 
sering merupakan masalah kooperatif dan dengan masyarakat yang mencakup berbagal 
level tingkatan darl perllaku ekonoml. 
Untuk mengetahul permasalahan yang oihadapi nelayan, selaln menganalisis keadaan, 
penulis telah mewawancarai 7 orang Informan yaknl Ketua Kelompok Nelayan, tlga 
anggota kelompok nelayan, dua perempuan nelayan dan seorang staf Pemerlntahan Oesa. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa permasalahan yang dlhadapl nelayan setempat 
adalah keterbatasan teknologi penangkapanketerbatasan pengalaman dan keterampllan 
dalam pengolahan hasll perlkanan dan masalahpemasaran. Hasil perikanan tangkap 
sebaglan besar dijual dalam bentuk basah dan nelayan perempuan di desa tersebut 
bertugas menjual hasil tangkapan di pingglr lalan Raya Anturan. Saat hasll berlimpah, 
dan tidak terjual semua, nelayan hanya mengolah Ikan menjadi pindang, padahal hasil 
perlkanan tersebut bisa diolah dalam bentuk lain yang leblh tahan lama, seperti presto, 
ikan asin, kerupuk, terasl dan sebagainya. A1asan yang dikemukakan adalah terbatasnya 
modal, dan ketladaan waktu. 
Nelayan membutuhkan sarana pemasaran yang memadai menglngat sulltnya memasarkan 
ikan, belum ada fasllitas pelelangan lkan. Mesldpun telah ada kerja sama dengan hotel 
dan restoran setempat untuk membeli lkan, namun jumlahnya tidak begitu besar sehlngga 
nelayan maslh memiliki lkan yang belum terjual. Oengan demildan, pennasalahan yang 
dihadapi nelayan desa Anturan adalah: 
1. Keterbatasan dalam teknologl penangkapani 
2. Perempuan nelayan belum memlliki motivasl melakukan pengolahan hasil 
tangkapan; 
3. Keterbatasan modal untuk melakukan pembesaran skala usahai 
4. Perlunya Lembaga Pemasaran Hasll Perlkanan untuk menarnpung hasil 
I tangkapan. 
Setelah mengldentlfikasi masalah, maka c!ilakukan pri9ritas penyelesalan masal~h guna 
mencari jalan keluar menghadapi masalah yang -ada. 
Penetapan Tujuan dan Cera Mencapai Tujuan 
Penetapan Tujuan 
Penetapan tujuan didasarkan pada penyelesaian masalah, yang mengacu pada fakta dan 
data yang telah dikumpulkan. Tujuan ditetapkan untuk menyelesaikan masalah sehlngga 
tercapal keadaan yang leblh balk, yaknl penlngkatan pendapatan nelayan melalul 
pengolahan hasll tangkapan. Untuk Itu dlperlukan perubahan perllaku nelayan berupa 
keterampilan dan motlvasl untuk pengembangan dirl (aspek non perllaku). 
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Peningkatan kemampuan nelayan dalam konteks kemandirian tldak lain dlmaksudkan 
untuk menuju masyarakat yang sejahtera melalul perubahan perilaku kognltif, afektif dan 
pslkomotor dalam kegiatan penangkapan dan pengolahan hasil perlkanan. Apa yang 
dikemukakan oleh Mosher (1971:5) tentang lima syarat pokok dan lima syarat penunjang 
pembangunan pertanian berlaku pula dalam pembangunan perlkanan. Syarat pokok 
pembangunan yaitu pasaran hasil, teknologi yang senantiasa berubah, transportasi, 
tersedianya sarana produksi dan alat secara lokal, perangsang produksl bagi petani dan 
pengangkutan. Sedangkan yang termasuk syarat pelancar adalah pendidikan 
pembangunan, kredit produksl, kegiatan bersama, perbalkan dan perluasan tanah 
pertanian, perencanaan nasional pembangunan. 
Jelaslah bahwa tujuan penyuluhan harus mampu menjawab kebutuhan pembangunan 
lokal, dan dalam hal inl perencanaan seyogyanya merupakan pedoman bagi peiaksanaan 
kegiatan yang dlarahkan untuk merubah perilaku nelayan. Tujuan penyuluhan perikanan 
di desa Anturan ini ditetapkan sebagal berlkut: 
(a) Meningkatkan pengetahuan dan keteramplian nelayan dalam teknologi 
penangkapan lkan dengan mempertimbangkan kelestarian sumberdaya lkan; 
(b) Meningkatkan motivasi nelayan dan anggota keluarganya dalam melakukan 
pengolahan ikan hasil tangkapan; 
(e) Menlngkatkan kemampuan manajemen usaha penangkapan dan pengolahan, 
sehlngga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. 
cara Mencapai Tujuan 
Agar tujuan dapat dicapal, diperlukan langkah-Iangkah keglatan atau rencana pelaksanaan 
penyuluhan. cara pencapaian tujuan· perlu mempertimbangkan kemampuan sumber daya 
dan fasllitas yang tersedia. Penyusunan cara mencapai tujuan inl sangat penting karena 
nelayan akan memlllid gambaran tentang seberapa jauh tujuan penyuluhan Itu mampu 
membantu menyelesalkan persoalan yang dihadapi, sekaligus nantinya rencana kegiatan 
Inl mampu memotlvasi nelayan untuk turut berpartlsipasi dalam kegiatan. Terdapat lima 
aspek yang perlu diperhatlkan dalam penyusunan rencana kegiatan tersebut, yaltu: 
(a) TIngkat kemampuan petanl-nelayan dan keluarganya; 
(b) Sarana dan prasarana penyuluhan; 
(e) Situasl IIngkup keglatan penyuluhan yang meliputi aspek 505lal, ekonoml dan 
budaya; 
(d) Tingkat kemampuan penyuluh dan petugas penyuluhan; 
(e) Biaya yang tersedla (Deptan, 1990). 
Rencana kerja Inl mencakup apa yang menjadi tujuan, bagalmana metodenya, kapan, 
dlmana kegiatan Itu akan diiakukan, bagalmana bentuk kegiatan, dan organisasi atau 
siapa yang melaksanakan keglatan tersebut. Rencana kerja penyuluhan termasuk dalam 
kalender kerja yang menggambarkan kegiatan yang akan dilaksanakan, dan disusun 
berdasarkan urutan waktu kegiatan. Guna mencapai tujuan maka perlu bagl seorang 
penyuluh atau agen pembaharuan untuk mengkombinaslkan metode penyuluhan, tahap 
komunikasl dan tahap adopsi sebagaimana tampak pada Gambar:3. 
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--------------------- Membangkitkan keinginan ------------ Evaluasi 
-------------------- Menggugah hati ------------ Minat 
----------------- Menarik Perhatian ------------ Sadar 
Gambar 3. Kaltan antara Pendekatan Penyuluhan, Tahap Komunlkasl dan Tahap Adopsi 
Keterangan: 
I = Individui K = Kelompok dan M = Massal 
Terdapat tiga metode penyuluhan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan program 
penyuluhan yaltu: 
8. Pendekatan perorangan, m1salnya kegiatan kunjungan perorangan, konsultasi ke 
rumah, penggunaann surat atau telpon, dan magang. 
b. Pendekatan kelompok, mlsalnya kursus tani-nelayan, demonstrasi cara atau hasil, 
kunjungan kelompak, karyawisata, diskusi kelompok, ceramah, pertunjukan film, 
slide, karyawlsata, penyebaran brosur, buletln, folder, liptan, asah terampil, 
sarasehan, rembug utama atau madya, temu wicara, temu usaha, temu karya, 
temu lapang dll. 
c. Pendekatan massal sepertl pameran, Pekan Naslonal (Penas), Pekan Daerah 
(Peda), Pertunjukan Aim atau wayang, drama, penyebaran pesan melalui Slaran 
radiO, televlsi, Surat Kabar, Selebaran atau Majalah, Pemasangan Poster atau 
Spanduk dan sebagalnya. 
Guna memperjelas cara pencapaian tujuan, maka dalam perencanaan dapat 
dlbuat matriks yang berislkan anallsls keadaan, tujuan, masalah, keglatan untuk 
menyelesalkan masalah, metode yang digunakan, sasaran, Iokasl, blaya dan 
sumber blaya, penanggung jawab, pelaksana dan pihak lain yang terkalt. Daftar 
tentang Rencana Keglatan Inl dapat dilihat pada Lamplran 1. 
Evaluasi dan Rekonsiderasi 
Sebelum evaluasl dilakukan, maka rencana program penyuluhan terlebih dahulu harus 
dilaksanakan, jadi pelaksanaan rencana merupakan tlndak lanjut perencanaan program 
dan tldak lain dlmaksudkan untuk mereallsaslkan rencana kerja yang telah dirancang 
sebelumnya. Pada kegiatan realisasl program penyuluhan empat aspek yang perlu ., 
9i1akukan yaltu: , 
• Pelaksanaan keglatan untuk mencapai tujuan 
• Monitoring dan Evaluasi 
• Pelaporan 
• T1ndak lanjut blsa berupa revisi rencana untuk perbaikan program. 
Pada perencanaan program penyuluhan bidang perikanan tangkap di Desa Anturan Ini, 
pelaksanaan akan dikoordlnasikan antara penyuluh, anggota Kelompok Nelayan Taruna 
Samudera dan perempuan Nelayan. Pendekatan kelompok akan diterapkan dalam 
Implementasl program menglngat pendekatan Inl leblh cocok diterapkan karena pihak 
penyuluh dan Dlnas Kelautan dan Perlkanan (DKP) menerapkan pendekatan kelompok dan 
telah dlujl temyata pendekatanlni yang paling efektlf dalam konteks penyuluhan dan 
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Manajemen usaha penangkapan 
Manajemen pengelolan hasil tangkapan 
Pengolahan produk hasil tangkapan 
Manajemen pemasaran produk 
Masalah teknologi penangkapan telah dikuasal sehingga penyuluh tidak perlu membuang 
waktu untuk memfokuskan dirl pada bidang Ini. Keglatan yang perlu dilakukan adalah 
1. Menjalin interaksl dengan KNTS, penyuluh dan DKP untuk sosialisasi program; 
2. Melakukan koordinasl dengan KNTS, perempuan nelayan, penyuluh dan wakil 
DKP untuk penetapan peserta pelatihan dan waktu pelatihan 
3. Pengorganisaslan kegiatan, kegiatan dilakukan di lokasi setempat dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersediai difasilltasi oleh pakar di bidangnya. 
4. Nelayan peserta dan panitia mengevaluasl keglatan untuk menentukan 
pencapaian program 
5. Penyuluh memfasilltasl nelayan untuk menerapkan hasil pelatihan atau demo 
pengolahan hasil perlkanan 
6. T1ndak lanjut kegiatan (rekonsiderasi) 
Untuk memantau perkembangan pencapaian tujuan, perlu kegiatan monitOring dan 
evaluasl dalam pelaksanaan keglatan. Pelaksanaan evaluasl didasarkan pada obyektivltas 
berdasarkan krlterla yang telcih dltentukan. Dengan demikian evaluasi tldak lain adalah 
tlndakan penilaian suatu kegiatan dan ditekankan pada perubahan perllaku yang terjadi 
pada kllen. Perubahan tersebut dapat diamati pada pelaksanaan program. Evaluasi 
. meliputl keglatan monitoring yang dilakukan selama proses berlangsung dan penilalan di 
akhir keglatan. Monitoring bertujuan untuk mengetahul penylmpangan-penylmpangan 
tel'hadap rencana sehlngga dapat diambll langkah-langkah tepat untuk mengantlsipasi 
penylmpangan yang terjadi; atau sebaliknya jika ada hal-hal yang berubah di lapang dan 
rencana harus menyesuaikan agar kegiatan dapat dilanjutkan dengan balk. Sedangkan 
evaluasi dilakukan dengan cara menllal keseluruhan program kegiatan mulai darl 
penYUsulian rencana, pelaksanaan kegiatan dan hasil ataU dampak darl keglatan yang 
dilaksanakan. Namun, evaluasl juga dapat dltekankan pada penilaian sejauh mana 
perubahan-perubahan perllaku nelayan terjadi sebagal hasil program penyuluhan yang 
dilaksanakan di wi/ayah tersebut. Hasil evaluasl inilah yang nantinya digunakan acuan 
untuk penyempumaan penyusunan program-program penyuluhan (revised plan) 
selanjutnYa. . 
. Guna memenuhl aspek legalitas , maka di akhir keglatan perlu dilakukan pelaporan yang 
dilakukan sesegera mungkin setelah keglatan berakhlrr. Pelaporan dapat dibuat secara 
tertulis ataupun lisan. Pelaporan tersebut harus dapat menjelaskan apa yang telah dicapai 
dan bagaimana perbandingan antara tuju~n dan hasil yang telah dicapal. 
Kegiatan selanjutnya darl. pelaksanaan dan evaluasi program adalah perencanaan lanjutan 
(follow up plan) pada kegiatan yang belum tercapal atau bia~ dlsebut dengan 
rekonslderasi. Rekonsiderasl mengacu pada hasil evaluasi darl .kegiatan:"keglatan yang 
telah dilakukan. Karenanya, informasi atau data yang digunakan dalam rekonsiderasi ini 
harus obyektif dan didasarkan pada reallta di lapangan. Tentunya, jika semua aspek 
dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasl program dilakukan deengan mengacu pada 
kondisl lapangan dan kebutuhan masyarcikat maka dapat dipredlkslkan bahwa program 
tersebut dapat memberlkan efek perubahan slkap pada masyarakat dalam mencapai 
tujuan penyuluhan Itu sendirl yaitu berusahatani leblh balk, berbisnis lebih balk, dan 
mewujudkan kehldupan rumah tangga dan masyarakat yang lebih balk (better farming, 
better business, better Iivln, better community dan better environment). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kegiatan penyuluhan tidak akan berhasil mencapai tujuan peningkatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap masyarakat tanpa adanya perencanaan yang matang. Guna 
mencapai tujuan penyuluhan, maka perencanaan program penyuluhan per1u disusun 
secermat mung kin dengan mempertimbangkan patensi daerah, patensi dan kebutuhan 
masyarakat dan peran kelembagaan sosial ekonomi yang berkembang di wilayah tersebut. 
Desa Anturan sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan laut Jawa sumber daya 
perikanan dan kelautan yang cukup patenslal untuk dikelola dan dikembangkan untuk 
menlngkatkan kondisi masyarakat setempat. Adanya kelembagaan sosial ekonoml yang 
tumbuh dari masyarakat seperti Kelompok Nelayan Taruna Samudera dan Lembaga 
Perkreditan Oesa sangat mendukung kesuksesan pelaksanaan program penyuluhan 
perikanan tangkap di desa terse.but. 
Perencanaan program penyuluhan disusun dengan model Leagans dimulai dengan 
kegiatan Identifikasi keadaan umum daerah dan patensi yang dlmlliki, kemudian dilakukan 
Identifikasi masalah, setelah masalah terinventarislr dilakukan penetapan tujuan 
berdasarican prioritas masalah, dan kegiatan perencanaan dilanjutkan dengan cara 
pencapaian tujuan yang berislkan strategi implementasi, monitoring dan evaluasikegiatan 
yang ditindaldanjuti dengan rekonsiderasi. Permasalahan yang dihadapi oleh sebagian 
besar nelayan di Oesa Anturan bulanlah masalah teknik atau penggunaan teknologi 
penangkapan, tetapl masalah yang dihadapl adalah lebih banyak ke arah manajemen 
usaha penangkapan dan pengelolaan hasll perikanan tangkapnya. Oengan demlkian, 
perencanaan program penyuiuhan bagi nelayan di Oesa Anturan bertujuan untuk 
menlngkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampllan nelayan di bidang: 
• Manajemen usaha penangkapan 
• Manajemen pengelolan hasll tangkapan 
• pengolahan produk hasil tangkapan 
• Manajemen pemasaran produk 
Saran 
Mengingat pelaksanaan program penyuluhan akan melibatkan partisipasi masyanlkat, 
maka hendaknya masyarakat nelayan teJah dilibatkan sejak awal penyusunan program 
sehlngga perencanaan yang dlsusun betul-betul mampu menjawab permasalahan nelayan. 
Pelaksanaan program penyuluhan perlu dilakukan dengan pendekatan partisipatlf, tidak 
ada pihak yang merasa digurui, karenanya pendekatan pendldikan orang dewasa sangat 
re/evan untuk diterapkan mengingat masyarakat nelayan di Iokasi penyuluhan merupakan 
orang dewasa dan telah berpengalaman di bidang penangkapan. 
Oalam penyusunan program penyuluhan, sedapat mung kin telah dibuat Oaftar tentang 
apa yang harus dllakukan, mengapa dllakukan, bagalmana dan kapan melakukan kegiatan 
tersebut dan siapa saja yalil9 dilibatkan serta siapa penanggung jawab program tersebut. 
Dengan demlklan perencanaan betul-betul jelas bagl tenaga c;ti lapangan.. Per1u dJingat 
bahwa penyuluhan tldak semata-mata untuk meningkatkan kualitas hldup, tetapi juga 
berupaya mengubah sikap ke arah yang leblh positif, karenanya penyuluh ataupun tenaga 
pendamping desa sudah selayaknya menerapkan ajaran Ki Hajar Oewantoro yakn/: 
01 depan memberikan teladan (Ing ngarso sung tu/odo); 
Oi tengah membangun kemauan (lng madya mbangun karso); dan 
Oi belakang memberlkan dorongan (tut wuri handayanl). 
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